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ABSTRAK

Isu yang sering diperbincangkan akhir-akhir ini selain masalah HAM
adalah tentang gender. tulisan ini mencoba menelusuri sisi pemikirannya
mengenai konsep gender dalam perspektif kosmologi sebuah karya
menumentalnya The Tao of Islam. Penelusuran terhadap pemikirannya
ini didapatkan kesimpulan bahwa, dalam penciptaan kosmos jika segala
sesuatu diciptakan secara berpasangan, maka segala sesuatu selain
Tuhan tentulah berpasangan, yakni dibuat dari dua realitas yang berbeda
namun saling melengkapi. Beberapa pasangan tampaknya dapat
diartikan sebagai yang mencakup segala sesuatu dan mengacu pada
akar-akar dari semua benda ciptaan seperti; bentuk dan materi, cahaya
dan kegelapan, penegasan dan penyangkalan dan seterusnya. Begitu
pula hubungan suami dan istri diibartkan hubungan langit dan bumi

sebagai yang memberi dan yang menerima (pemberi dan penerima).

Kata Kunci: Gender, kosmologi

Pendahuluan

Diantara isu-isu kemanusiaan
dewasa ini yang masih aktual diper-
bincangkan dan diperjuangkan adalah
masalah gender. Gender dipahami
sebagai pensifatan yang melekat pada
laki-laki dan perempuan yang dikons-
truksikan secarasosia maupun kultura
dan dapat berubah sesual dengantempat,
waktu dan kelas. Gender differences

(perbedaan gender) padadasarnyatidak
menjadi persoalan sepanjang tidak
melahirkan ketidak hadiran (gender
inequalities). Namun perbedaan gender
akan memunculkan masdahmanakdaia
melahirkan berbagal ketidakadilan, bagi
kaum laki-laki maupun terutama bagi
kaum perempuan. Manifestas ketidak-
adilan dapat dilihat dalam berbagai hal,
seperti umpamanyamargindisas perem-
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puan, subordinas perempuan, Sereotipe
atau pel abelan negatif terhadap perem-
puan kekerasan terhadap perempuan,
beban kerjalebih banyak dan panjang
dan sebagainya. Hal demikian dapat
terjadi dalam berbagai sektor seperti
negara, masyarakat, lembaga, agama,
rumah tangga, tempat kerja dan diri
sendiiri.

Sejarah perbedaan gender antara
manusiajenislaki-laki dan perempuan
telahterjadi sgak lamadanmedui proses
waktu yang panjang. Hal ini pada
gilirannya, mengakibatkan gender dapat
dianggap sebagai ketentuan Tuhanyang
dipahami sebagai kodrat laki-laki dan
perempuan. Konsep gender seperti itu
jelas menunjukkan adanya ketidak-
seimbangan dalam memaknai pola
hubungan antaral aki-laki dan perempuan
yang pada hakekatnya semua sama-
sama mengemban amanat dan tugas
sebagal “khdifah” di permukaanbumi ini.

Adalah Sachiko Murataseorang
kosmol og sekaligus muslimah berke-
bangsaan Jepang, menawarkan sudut
pandang baru tentang konsep gender
dengan menggunakan pendekatan kos-
mologi Islam yang mengacu pada
kosmologi Cina, yang dalam kajian-
kgiantentang gender dirasacukup ganjil.
Atas dasar itu, tulisan ini mencoba
menelusuri Sis pemikirannyamengenai
konsep gender dalam sebuah karya
menumentalnya The Tao og Islam.

Pend usuranterhadap pemikirannyaini di
harapkan dapat memberikan perspektif
baru dalam memaknai gende.

Gender Dalam Perbincangan

Sgjarah perbedaan gender antara
manusia jenis kelamin laki-laki dan
perempuanterjadi melaui prosesyang
panjang. Dan terbentuknya perbedaan
gender disebabkan oleh banyak hal
diantaranya, dibentuk, disosidisasikan,
diperkuat dan bahkan dikontruks secara
sosial dan kultural via gjaran agama
maupun negara. Proses sosialisasi
norma-normafeminimyangdimiliki oleh
perempuan jugadilestarikan oleh suatu
sistem yang dianut oleh mayoritas
masyarakat dunia, yaitu sistem patri-
arkhi,

Hubungan antaramunusiayang
berjenislaki-laki dan perempuan daam
perspektif gender selamaberabad-abad
dikritis oleh banyak pihak, khususnya
aktivis perempuan, dirasa banyak
menimbulkan ketidakadilan gender.
Gerakan yang bertujuan menuntut
kesetaraan gender (gender equalities)
ini muncul di Barat padatahun 1960 dan
1970 an, yang kemudian dikend sebagai
gerakanfeminisme. Yang menjadi tuntu-
tannyaadal ah masal ah kebebasan dan
persamaan hak agar kaum perempuan
sama haknya dengan kaum laki-laki
dalam berbagai sektor seperti: sosial,
ekonomi dam palitik (M egawangi, 1996.

1 Megawangi, Membiarkan Berbeda? Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender. Bandung: Mizan,

1999, him.7.
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8). Sgjalan dengan perkembangannya
yangdiiringi denganfaktor pgkohigtoris,
intelektua danemosond, padagilirannya
mel ahirkan berbagal kecenderungan dan
sebutan, seperti sosialist feminist, soft
feminist movement, radical feminist,
liberal feminist danwomen’s lib.?

Terbukanya angin segar kebe-
basan bagi perempuan dalam bentuk
kesg g arannyadengan laki-laki, pada
ujungnya, berimplikasi padasemakin
banyaknyakaum yang mulai masuk ke
sektor publik yang selamaini di asum-
sikan secarasepihak sebagal duniadan
sektornya kaum laki-laki. Sehingga
dengan demikian, kal aupun perempuan
memaksakan dirinya untuk terjun ke
duniayang bukan “nature” nya, makaia
harus membentuk kepribadian dirinya
yang berpolapsikologis, lebihmaskulin
(kelaki-lakian). Dalam hal ini, Bukhi
munawar Rahman menyebutkan sebagal
“ Maskulinisasi perempuan” dengan
bersfat lebih aktif, obyektif danrasiond.
Ha demikian padaakhirnyajustru akan
berimpilkas padaketidakselmbangan
perempuanitu sendiri.®

Sebagal koreks terhadap kondis
ketidakseimbangan pada perempuan
akibat adaptasi nilai-nilai maskulin
kemudian memunculkan pemikiranbaru
dalam dunia feminisme. Pada tahun
1980-an pemikiranbarufeminismemula
dipengaruhi oleh paradigmaeko-feminis-

me, yakni suatu paradigmayang menilai
tinggi kualitasfeminim sertamemak-
simumkan perbedaan alami antaralaki-
laki dan perempuan. Muncullah pene-
gasan bahwa secara esensial |aki-laki
dan perempuan memang berbeda.

Konsep tentang gender seperti
terpapar diatas jelas menunjukkan
adanyaketidaksel mbangan dalam me-
maknai hubungan antaralaki-laki dan
perempuan yang sama-Ssamamengem-
ban tugas sebagai “khalifah” dimuka
bumi. Perbedaan terjadi disebabkan
masing-masing kualitasbailk maskulin
maupun feminim, beranggapan bahwa
pihak (dir) nydahyangunggul danbenar
yanglainnyatidak.

Gender Dalam Pemikiran Sachiko
Murata

Shachiko Murata, seperti tercer-
min padanamanyaadd ah seorangwanita
keturunan dan berkebangsaan Jepang.
Pendidikannya dia lalui di beberapa
negara, Jepang, Iran dan Amerika. Di
Jepang ia belgar hukum, di Iran dia
banyak mempel gari masalah-masalah
hukum Idam (figh), fil safat hukum(ushul
figh), sastradanfilsafat Idam. Sdainitu,
Muratajuga mendalami peran wanita
dalam Idam dalam karyasastrasastra-
wan muslim Persia, selamatinggal di
negeri Iraniajugamenyempatkan diri
mempelgari | Ching tuntunn hidup umat

2 Anshori, Dadang S, dkk, Memperbincangkan Feminisme, Refleksi Muslimah Atas Peran Sosial
Kaum Wanita, Bandung: Pustaka Hidayah, 1997, him. 6.
3 Rahman, Budi Munawar, Islam Pluralis, Jakarta: Paramadina, 1997, him. 398.
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Konghucu dan jugamendalami tradis
dangarankonghucu. Terjadinyarevolus
Iran 1979 memaksanyahijrah keAme-
rikaSerikat. Di negeri itu, Muratadiminta
mengg ar tentang“ SpirituditasFeminim
daam agama-agamadunia’ padaState
University of New York * Ha itumd atar-
belakangi karyaterkenanya, yaitu“ The
Tao of Islam”, sebuah buku yang
membahas banyak segi-segi pemikiran
Islam, termasuk didalamnya masalah
gender.

Gender Dalam Perspektif Teologi
Teologi Islam yang disebut juga
[Imu Kaam .merupakan s ah satu aspek
agama lslam yang posisinya sentral
diantaraaspek-aspek ISamlainnya, ia
lahir dari dialektikasgarah, pergulatan
antaradimens intelektual profan diha
dapkan dengan wahyu suci yang sakral.
Teologi 1dam akhirnya berkembang
menjadi keyakinan dan kepercayaan
agama yang lambat laun mapan dan
kokoh, memberi bukti ajaran dan
menyingkirkan sega abentuk keraguan.
Namundemikian, teologi Idam (Kaam)
disini dipahami oleh sachiko Murata
secara harfiyah, yaitu pengetahuan
tentang Tuhan. Seperti dipahami dan
menjadi pembahasan utamadi kalangan

kaum sufi dan sebagian filosof yang
menggunakan pendekatan “ sapiental”
(tradisi hikmah, kearifan) yakni teologi
aufigtik.

Secara garis besar seperti yang
dipetakan oleh Sachiko Murata dari
pemikiran tokoh-tokoh Islam dari ber-
baga kecenderungannyadaam meman-
dang Tuhan menjadi duapan-dangan,
yaitu Tuhan yang dipandang oleh kaum
Fighatau yurisprudens dan Tuhanyang
dipandang oleh kaum Sufi atau yang
dikenal dengan “tradisi sapiental”.®
Pertama, kaum figh memandang Tuhan
sebagal zat yang transenden, Tuhanddah
zat yang sangat jauh, tak terjangkau, tak
dapat diketahui makhluk, dan Tuhanyang
hanyadiketahui Tuhan sendiri. Tuhan
adalah absolut sementara makhluk
adalah nisbi/relatif, yang relatif tidak
dapat mendekati yang absolut. Kedua,
kaum sufi memandang bahwa Tuhan
adalah maha dekat, Pengasih dan
Penyayang pada makhluknya. Tuhan
adalah zat yang imanen dan bahkan
Tuhanpun hadir di dam dan manusia®

IbnuArabi, seperti dikutip Mura
ta’ mengklasifikasikan asma (nama-
nama) Tuhan menjadi 3 kelompok.
Pertama, nama-namazat (esens) yang
menunjukkan Tuhandadamdirinyasendiri

4Murata, Sachiko, The Tao of Islam: Kita Rujukan tentang Relasi Gender dalam Kosmologi dan

Teologi Islam. Bandung: Mizan, 1996, him. 27.

5 Steenbrink, Karel A, Dalam Abdurrahman, dkk, 70 Tahun H.A. Mukti Ali, Agama dan Masyarakat,

Yogyakarta: IAIN Press, 1993, him. 2007.

8 Simuh, Mistik Islam Kejawen, Jakarta: Ul Press, 1977, him. 61.

" Murata, Op.Cit, him. 58-64.
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dan mustahil diterapkan pada sesuatu
sdlainTuhan. Sebaga contoh: al Quddus
(suci), yang berarti Tuhan terlepas dari
keti daksempurnaan dan noda, as Salam
yang berarti Tuhan terlepasdari ketidak-
harmoni san dan keti dakseimbangan dan
dari setiap perselisihan dan perseng-
ketaan. Kedua, nama-namasifat yang
menyatakan perihal “ sigpakah Tuhan”.
Nama-nama dari sifat-sifat memak-
lumkan ihwal realitasintrinsic Tuhan
sekalipun tidak harus berhubungan
dengan segenap makhluk. Contohnya
ialah al Hayy, al “‘Alim, al Murid, al
Qadir, al Mutakallim, as-Sama’ dan al
Bashir. Ketiga, nama-nama perbuatan
yang mengungkapkan bagaimanakah
Tuhan sding berhubungan dengan semua
ciptaan. Nama-nama perbuatan Tuhan
hanya akan membentuk pengertian
menurut term-term makhluk dan bahwa
sanyanama-namatersebut jugamemiliki
lawan yang sekaligus merupakan bagian
dari namaTuhan. Misalnyaal Muhyi, al
Mumit, al Rafi, dan al Mudlil, al
Ghafur, dan al Muntagim.
Nama-namaTuhanyang memiliki
hubungan kontardiktif ini dibagi menjadi
2 kategori yang lazim dikenal sebagai-
mana rahmat dan kemurkaan, atau
kelembutan dan kekerasan, atau kein-
dahan dan keagungan dan atau kema-
rahan dan keadilan. Kontras antara
keduakelompok nama-namaini senan-
tiasa menjadi perhatian ketika nama-

namakeindahan menuntut Tuhan dekat
dengan makhluk dan makhluk merasakan
kedekatan (uns) dengan Nya. Sedang
nama-namakeagungan meniscayakan
Diajauh dari makhlukNyadan makhluk
merasakan kehebatan (haybah)-Nya.
Daamtradis Cina(baca: Kong-
hucu), kategori pertama nama-nama
diataslebihterkait denganss “Yin” atau
reseptif, sebab berhubungan dengan
kuditas“feminim” seperti; cinta, keren-
dahan dan kasih sayang. Sebaliknya,
kategori kedua lebih berhubungan
dengan kuditas* maskulin” seperti segala
sesuatu yang mendominasi, menguasai,
danyangkuat yaitudimens “Yang”.

Gender Dalam Perspektif Psikologi
Rohani

Manusaterciptadari 2 (dua) unsur
dasar dimensi: lahiriahnyaterciptadari
materi (tanah) dan cocok dengan dunia,
sedang dimens batiniahnyaberasa dari
Tuhan yang cocok dengan duniarohani.
Dimens lahiriyah diwakili badan untuk
berhubungan denganduniaini. Sementara
dimend batindipresantaskanolehrohdan
nafs (jiwa) untuk berhubungan dengan
reditasyanglebihtinggi. Rohumumnya
dipandang sebagai kekuatan potensial,
kekuatan yang memper-anakkan dan
mengesakan, sedangkan nafsdianggap
sebagai bagian perempuan dan reseptif 8

Dalam teks-teks sufi, run meru-
pakan dimens yang lebih tinggi dan

8 Schimmel, Rahasia Wajah Suci Ilahi, Bandung: Mizan, 1996, him. 267.
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dominan dari realitas batin manusia,
lantaran tercipta dari cahaya seperti
halnyamalaikat dan merupakanredlitas
tungga nan sederhanayang sepenuhnya
terpisah dari duniabadaniah. Kataruh
dalam a Qur’ anmemiliki maknaganda
(ambigous), yakni sebagai ruh Tuhan
dan sebagal Tuhan sendiri. Dengantegas
dapat dikatakan bahwaruh berasal dari
Tuhan. Al Qur’an (32:79) menjelaskan
secara gamblang terjadinya proses
penci ptaan manusapertama, Adam, dari
tanahlia kemudian Tuhan meniupkanruh
Nyakepadanya, dan jadilah diaAdam
yang hidup. Bahasatentang ruh sebagai
ruh tidak akan menghasilkan penge-
tahuan diskursif gpapun, namunjikaia
dihubungkan dengan badan manusia
maka akan didapatkan pengetahuan
diskursif tentang sifat-sifat run melalui
pengal aman manusiamaupun melaui
teks-teks wahyu. Contoh paling jelas
adalah bahwa manusia hidup karena
adanyaruhdandirinya.

Ruh yang mengatur dan memberi
kehidupan kepada badan biladitinjau
dari perspektif struktur kosmos yang
inheren, makaiaibarat langit (Yang) dan
badan sebaga bumi (Yin). Ruhitutinggi
dan badan itu rendah. Perbedaanruh dan
badanitu terletak padasifat-sifat yang
dimiliki masing-masing, dimanapada
setiap sifat memiliki urutan tingkat.
Misadnya, ruhitu dekat dengan Tuhandan
badan itu jauh dariNya; ruhitu menge-

9 Murata, Op. Cit, him. 311.

tahui dan badan tidak mengetahui; ruh
itu hidup dan badan itu mati; danruhitu
berkehendak dan badan tidak berke-
hendak.® Pembahasan tentang ruh
tampaknyatidak akanterlepasdari nafs
(jiwa). Ddamteks-tekssufi, nafas (jiwa)
dissbut sebagal dimend yanglebihrendah
dan reseptif dari reditasbatin manusia,
sebab iamerupakan kombinasi antara
cahaya dan tanah liat, pada saat yang
samaiaaddahreditastunggd sekdigus
jamak. Jwacukup lembut dan bercahaya
untuk berhubungan dengan ruh, namun
demikian juga cukup padat dan gelap
untuk menjain hubungan dengan badan.
Dari sinilahterlihat bahwanafs (jiwa)
menjadi perantaraantarabadan dengan
ruh.

Ruh, seperti terdapat dalam teks-
tekskasmologi sufi, biasanyamendahului
jiwasematakarenahierarkhi natural dari
alam raya dan tatanan penciptaan,
sehinggadaam konteksini jiwasering
kali diakui sebagai anak ruh. Ketika
posisi run mendominasi diri manusia,
makagfat-sfat ilahi seperti: kehidupan,
pengetahuan, hasrat, kekuasaan, pembi-
caraan, pendengaran, dan penglihatan
mengdir keddamjiwayang sdanjutnya
mewujudkan sifat-sifat tersebut melaui
badan. Ruh yang menyuburkan jiwa
selanjutnyame ahirkan aktifitasbadaniah
tampak sebagai hubungan suami-istri,
Adam-Hawa, Pria-Wanita, dimanaruh
bertindak sebagai suami dan mendo-
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minasi pria, sementarajiwabertunduk
sebagai istri dan mendominas wanita.
K etikakeduanyakawin dengan harmoni

dan serasi seperti Adam dan Hawa
merekamembuat duniabadaniahterasa
bermanfaat dan memunculkan kemung-
kinan untuk kembali kepada keesaan
primordial darimanamereka bangkit.

Demikian jikaruh dan jiwahidup daam
keserasanibarat suami-istri danmasing-
masngmenjdankanfungsanyayang sesua

dengan hubunganitu, makadimend batin
manusia hidup damai dengan realitas
paling ddam (Tuhan) dan denganreditas
paling luar (badan). Sebaiknya, jika
perkawinan antararuh denganjiwagegd,

upayasaing mengis tidak akantercapal,

maka mereka tidak dapat memenunhi

fungs sdlayaknya. Jkahal demikianini

terjadi, makaiadapat diperbaiki melaui

penanaman keesaan (Tauhid).

Daam teks-tekssufi jiwaadalah
sesuatu yang harus diubah melaui tiga
tahap perkembangan. Tahap paling
rendah adalah jiwa yang menguasal
kgahatan (an Nafs al Ammarah), yaitu
jiwayangdimiliki orang-orang biasayang
acgpkai dikuasal oleh keldaian. Kemu-
dianjiwayang menyesai kesalahan (an
Nafs al Lawwamah), jiwaini dimiliki
oleh orang-orang yang telah mulai
berjuang dijalan Allah (Mujahadah).
Dalam golongan ini merekamenyadari
kelemahan dan kesdahan merekasendiri
serta menyalahkan diri sendiri dalam

10 Ibid, hlm. 333

setigp kegaga an untuk mematuhi petun-
Juk normatif. Tahap yang terakhir, jiwa
yang penuh kedamaian bersamaTuhan
(an Nafs al Muthmainnah), jiwa ini
dicapai oleh mereka yang berhasil
mencapai kesempurnaan manus asepe-
nuhnya.

Padadasarnya, hubungan ruhdan
jiwamanusiapenuh pertentangan dan
ketegangan, karenajiwasebagai suatu
kekuatan negatif menarik diri setiap
individu untuk menjauhi cahayapetunjuk
dan aka, sementararuh run menariknya
untuk mendekati Tuhan. Kesdarasandan
keseimbangan hubungan akan terjadi
manakal ajiwamenyerah padacahaya
ruh. Sehinggadengan demikian hubungan
yang baik, serasi dan damai antararuh
danjiwaseringkai dikomparas dengan
perkawinan antara akal pertama dan
jiwauniversal. Perkawinanyang memba:
hagiakan dan bermanfaat itu pada
akhirnyaakan mdahirkan hati, yakni anak
dalamcitraTuhan.

Menurut ahli-ahli mistik, hati
merupakan bagian paling penting dari
aspek-aspek spiritual sebab hanya
mela uinyasg aseseorang dapat menca:
pa pemahaman secara cepat tentang
kehadiran ilahi. Penyucian hati dari
berbagai karat dan nodakeduniawian
menyebabkannyamenjadi sebuah cer-
minyang cemerlang bagi kekasihillahi.
Melaui hati pulapengetahuan tentang
Tuhan (ma’rifah), makrokosmos dan
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mikrokosmos dapat diperoleh. Dan
manakala hati sebagai jiwa rasional
mencapal kesempurnaan, makacita-cita
dari penciptaantelahtercapal.

Hati addlah bentuk ilahi ddlam diri
manusiayang harusdibawadari poten-
sditasmenuju aktuditas. Pertumbuhan
hati dari ketidaksempurnaan menuju
kesempurnaan dipahami sebagal hubu-
nganyangdijain oleh serangkaian sifat
Yin/Yang. Hati bersifat Yang ketikahati
dikuassai oleh petunjuk, sehinggalahir
darinyaserangkaian sifat positif seperti:
petunjuk, iman, akal, pemahaman,
cahaya, kepastian, dan sebagainya.
Sedangkan hati bisabersifat Yinketika
hati dikuasai oleh kesesatan sehingga
muncul darinya sifat negatif seperti:
kesesatan, kegel apan, ketidakpastian,
nafsu dan seterusnya.

Menurut Ibnu Arabi, hati meru-
pakan wadah bagi pengungkapan diri
(tajalliyat) Tuhan yang tidak dapat
diperbandingkan tapi sekaligus sama,
Tuhan yang tak terjangkau namun
sekaligus hadir. Karenaperubahan hati
dari suatu keadaan-keadaan lainnya
mampu memahami Tuhan ddam penger-
tian nama-Nyayang tak berwujud dan
jugawujud, samadan jugatak terban-
dingkan, hadir danjugamangkir, dekat
danjugajauh.

Kendatipun hati selalu berubah-
ubah keadaannya, iasddu dikontraskan
olehibunya, yatujiwa Jkahati bergerak
menjauh dari tahgp menguasad jiwadan
mendekati tahap perdamaian dengan
Tuhan, makahati akan mengaami suatu

perubahan yang sesual hal itu. Namun
seperti bapak dan ibunya, hati tidak
dapat benar-benar dikenali.

Setiamanusiatidak selalu mem-
punyai hati yang sgjati sebab bapak dan
ibutidek sdadumenikahdaamkeseragan
untuk melahirkan seorang anak yang
sempurna. Hati yang sgjati akanterlahir
jika akal dan jiwa hidup dalam kese-
larasan. Hati yang sejati mewakili
datangnya sifat Yin danYang secara
bersama-sama dalam keseimbangan
yang sempurna. Jiwayang sempurna
dapat disebut Yin manakalaiamema-
srahkan dirinya pada kehendak langit
danjiwajiwadikatakan Yang manakaa
iamenjelmakan kehendak langit yang
menguasai sepuluhribu hal. Atau per-
tama (ruh) dikatakan Yin, karena ia
menerimacahayaTuhan danakd ssbagal
Yang, sebabiamenyinari jiwa Akhirnya
dikatakan antararuh danjiwameibatkan
keserasian dan keseimbangan yang
sempurnainilahyangidentik denganTeo.
Dari sni pulaterungkap jelasbahwahati
mempunyai dua wajah, satu pihak
memadang pada Tuhan dan pihak lain
memandang padakosmos. Selamahati
memandang pada Tuhan dan menerima
diriNya, makaia menjadi hambaNya
yang sgjati, dan selamaiamemandang
padakosmosdan mengaturnya, makaia
addah Khdifah (hambaTuhan).

Aka yangmenurut “tradid” Idam
adalah ciptaan Tuhan yang pertama
merupakan sebuah dimens manusayang
memandang Tuhan sebagai yang tak
terbandingkan dan memahamiNya
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sebatas dalam pengertian nama-nama-
Nyayang tak terwujud. Fungs aka bagi
manusia adalah untuk mewujudkan
sebuah potens ketuhanan menujumanu-
sia yang sempurna (Insan Kamil).
Secaramikrokosmik manusaaddahruh
yang diasums kan sebagal sebuah dimen-
s manusiayang paling bercahaya, yang
paling dekat pada Tuhan, serta meru-
pakan dimensi pertama dari mikro-
kosmosyang memasuki eksistens.
Akhirnya dapat diketengahkan
bahwa dalam pandangan Imam al
Ghozdi, &k addah“wezir” dari heti yang
memberi petunjuk yang benasr dan
senantiasamenyeru jiwaagar kembali
pada asal-usulnya. Hal demikian ini
seperti halnyaparanabi yang memberi
petunjuk padaumat manusiapenghuni
makrokosmos agar dapat mencapai
keseimbangan dan keserasian untuk
memperoleh kebahagiaan yang nyata.

Gender Dalam Perspektif kosmologi

Mengawali tulisannya, Murata
menyitir ayat al Qur’ an seperti : “Dan
segala-galanya kami ciptakan serba
berpasang-pasangan” (QS. 51:49).
Serayamengutip Rosda DinMaybudi
yang menafsirkan dan memaknai “ pasa-
ngan” (zawjan) sebagai priadan wanita
terhadap sebaga makhluk hidup maupun
benda mati yang ada dialam semesta.
Bahkan makna lebih dalam dari ayat
tersebut, Maybudi mdihat “ tanda-tanda’
gandadalam seluruh bendaitu sebagai
indikasi kemustahilan Tuhan untuk
diperbandingkan. Tuhan menciptakan

segalasesuatu secaraberpasang-pasang
adal ah untuk membedakan kesamaanya
sendiri dengan kejamakan makhluk-
makhlukNya, ciptaanitu mustahil tanpa
dualitas, sebab hanyaTuhan sgjayang
tunggal. Karena kosmos bergantung
sepenuhnyapada Tuhan untuk eksstens
dan realitasnya, masing-masing tang-
gapan manusiaadal ah pengakuan atas
Situasi itu dengan cara melepaskan
pemujaan diri dan ketergantungan pada
benda-benda.ciptaan.

Dalam penciptaan kosmos jika
segal asesuatu diciptakan secaraberpa
sangan, makasega asesuatu sdainTuhan
tentulah berpasangan, yakni dibuat dari
duaredlitasyang berbedanamunsaling
melengkapi. Beberapa pasangan tam-
paknya dapat diartikan sebagai yang
mencakup segalasesuatu dan mengacu
pada akar-akar dari semua benda
ciptaan seperti; bentuk dan materi,
cahayadan kegel apan, penegasan dan
penyangkalan dan seterusnya. Dalam al
Qur’ an, pasanganigtilahyang digunakan
dengan penertian yang lebih inklusif
daripadatak terlihat (ghayb) danyang
terlihat (Syahada) selalu dalam kontek
namaillahi, yang mengetahui apayang
tak terlihat dan yang terlihat. Dan
kebanyakan pengarang menyamakan
keduanyadengan duniadasar kosmos.
Inilah duniajasmani dan rohani, yang
jugadisebut dominion (malaikat) dan
kergjaan (Mulk), atau perintah (Amr)
dan penciptaan (Khalq). Pasanganyang
teramat sering disebut dalama Qur’an
yang dapat ditafsir sebagai gambaran
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keseluruhan kosmos adalah langit dan
bumi. Banyak ayat-ayat menggam-
barkan bahwa segala sesuatu di alam
rayatercakup keduanyadialamrayaini,
dan setidak-tidaknya dapat dikatakan
bahwa langit dan bumi dipaparkan
sebaga duatitik acuan dasar di duniaini
seperti dapat dilihat dalam (QS. 43:84)
yang berbunyi “Didah Tuhandi langit dan
Tuhan dibumi” masih banyak lagi ayat-
ayatyanglain

Perlu dicatat bahwamaknadasar
kata“sama’ “(langit) adalah yang lebih
atau paingtinggi menunjuk arti angkasa,
awan, hujan dan karunia. Sebaliknya
akar verbd kata“ Ardn” berarti berusaha
dan menghasilkan, bersikap Ilembut
ketikadiinjak atau diduduki, bersikap
merendah, menyerah secara natural
terpanggil untuk berbuat baik. Dan
“ardh” adalah tempat tinggal manusia.
K etikamenyebutkan langit dan bumi,
Qur’ an sering menambah ungkapan”
matainahuma’ (segalasesuatu diantara
keduanya) yang dipandang sinonim
dengan“sepuluhribu hal” ddlamtradis
Cina. Dalam kontek ini, Nasafi mema-
hami hubungan langit dan bumi sebagai
yang memberi dan yang menerima
(pemberi dan penerima), sementara
“yang adaantarakeduanya’ mengacu
pada hasil dari hubungan tersebut.
Tegasnyadaam pengertianini langit dan
bumi mencakup segal a sesuatu dalam

1 Ibid. him. 167.
2 |bid, him. 69-70.

eksistensi ciptaannya termasuk di
daamnyamakhluk-makhluk runaniyah.

Sdlanjutnya, pedoman mikrokos-
mik dalam pemisahan langit dan bumi
adal ah penciptaan adam dan hawadari
satujiwa Keduajiwaitu berasal dari satu
Jjiwatungga primordial yang kemudian
menjadi “ pasangan” (zawjan) manusia
pertama. “ Dialah yang menciptakanmu
dari jiwa dan dirinya dijadikanNya
jodohnya, supaya dia bisa menikmati
ketentraman hati denganigrinyaitu” (QS.
7:189).

Salah satuigtilah a Qur’ anyang
tepat untuk menerjemahkan kata“ Tao”
ke dalam bahasa arab adalah “Hagq”
yang artinyabenar, betul, nyata, layak,
dan tepat. Satu-satunya realitas yang
berhak menyandang namahaqq daam
pengertian gpapun ada ah Tuhan. Kebdi-
kan haqq adalah bathil. Kemustahilan
Tuhan untuk diperbandingkan menjadi-
kan segaa sesuatu selainNya, yakni
kosmos adalah palsu dan tidak nyata.
Namun demikian, harusjugadimengerti
bahwa semua benda mencerminkan
haqq hingga kadar tertentu. Dan cer-
minan yang paling langsung dari haqq
adalah paranabi dan kitab-kitab suci.*?

Haqg (yang nyata) atau terje-
mahan “kebenaran” mungkinlebihbaik
yang dibawaoleh paranabi merupakan
normaukuran bagi perilaku manusiadi
duniaini, yang padagilirannyadengan
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perilakuitu manusaakan ditimbang pada
hari kebangkitan kelak. Hawa nafsu
(Hawa) atau keinginan diri manusialah
yang membuat kacau keserasian dan
keseimbangan langit dan bumi dan
mengikuti hawanafsu merupakan kele-
mahan mendasar diri manusia. Pada
dasarnyaperbuatan manusiayang benar

sungguh bersesuaian dengan yang nyata
seolahtumbuh dari hakekat eksstend itu
sendiri. Manusiadiciptakan tidak lain
adalah untuk menyembah Tuhan dan
sekaligus bertindak sebagai wakilnya,
dikergjaanNya. Karenaitulah manusia
diberi kekuatan yang lebih besar dari-
padamakhluk lain.
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